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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Kopi Warga, terdapat 

kesimpulan yang ditarik oleh penulis untuk menjawab pertanyaan pada identifikasi 

masalah dalam penelitian ini :  

1. Strategi bersaing yang diterapkan oleh Kopi Warga selama ini adalah 

strategi fokus diferensiasi yang terfokus pada strategi blue ocean. Fokus 

dari target pasar Kopi Warga adalah niche market yang jumlahnya 

relatif sedikit tetapi keputusan pembeliannya tidak dipengaruhi oleh 

harga dan memiliki tanggung jawab sosial yang sesuai dengan visi dan 

misi Kopi Warga. Penerapan diferensiasi dari Kopi Warga dapat dilihat 

pada proses bisnis dan standar pengelolaan kualitas produknya.  

2. Analisis lingkungan persaingan dilakukan pada lingkungan eksternal 

dan lingkungan internal Kopi Warga. Pada lingkungan eksternal Kopi 

Warga, penulis menemukan bahwa ancaman yang terjadi pada Kopi 

Warga merupakan kuatnya merek pesaing. Lebih kuatnya merek 

pesaing yang ada menjadi ancaman utama bagi Kopi Warga yang 

dominan pelanggannya datang untuk dine in, melihat saat ini terdapat 

kebijakan PSBB dan mendorong pelanggan untuk melakukan 

pembelian melalui media online (Go-Food atau Grab-Food). Hal 
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tersebut menjadi ancaman karena merek pesaing yang lebih kuat akan 

lebih mudah ditemukan oleh pelanggan. Sedangkan untuk peluang yang 

dimiliki oleh Kopi Warga merupakan lokasinya yang strategis dan minat 

masyarakat terhadap menu selain kopi yang tersedia di Kopi Warga. 

Pada analisis internal Kopi Warga, penulis menemukan bahwa Kopi 

Warga memiliki kemampuan pada proses produksinya, yang terfokus 

pada pengelolaan kualitas produknya. Selain kualitas produknya, 

kualitas kedai yang disediakan juga menjadi kelebihan Kopi Warga 

(seperti suasana kedai) dan kualitas komunikasi antar divisi dalam 

proses R&D yang efektif. Namun strategi pemasaran Kopi Warga yang 

belum terbentuk menjadi kelemahan bagi Kopi Warga, sehingga 

pemasaran yang dilakukan oleh Kopi Warga masih belum sesuai 

dengan strategi yang ditetapkannya. Selain itu, hubungan dengan 

pelanggan yang dilakukan oleh Kopi Warga masih dinilai kurang, 

sehingga mempengaruhi keterikatan pelanggan terhadap promosi yang 

dilakukan oleh Kopi Warga. 

3. Setelah melakukan analisis lingkungan eksternal dan lingkungan 

eksternal dan menggunakan analisis strategi matriks SWOT, strategi 

bersaing yang tepat untuk diterapkan oleh Kopi Warga dalam 

melakukan persaingan di masa yang akan datang strategi diferensiasi 

pada proses bisnis hulu ke hilirnya dan tujuan sosial Kopi Warga dalam 

melestarikan lingkungan juga pemberdayaan petani kopinya. Penerapan 

strategi diferensiasi Kopi Warga di masa yang akan datang dapat 
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diterapkan dengan memprioritaskan pengembangan pada aspek 

pemasarannya yang strateginya masih belum terbentuk saat ini. 

Pengembangan strategi tersebut dapat berupa peningkatan hubungan 

dengan pelanggannya, juga pembentukan merek Kopi Warga. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kopi Warga, terdapat 

beberapa saran yang dapat dilakukan oleh Kopi Warga terkait dengan penerapan 

strategi diferensiasi dengan memprioritaskan pengembangan strategi pada aspek 

pemasarannya, yaitu: 

1. Mengembangkan kualitas pelayanannya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan edukasi kepada pegawainya mengenai standar 

pelayanan, seperti interaksi dengan pelanggan. 

2. Memperkenalkan pelanggan mengenai tujuan sosial Kopi Warga, yang 

dapat berupa informasi pada aksesoris yang dapat diletakkan di setiap 

meja yang ada di kedai Kopi Warga, atau dengan mengedukasi 

pelanggan secara langsung oleh pelayan.  

3. Melakukan kegiatan yang memanfaatkan kebun kopinya, seperti 

melakukan trip bersama antara pelayan dan pelanggan ke kebun Kopi 

Warga untuk memperlihatkan proses produksi biji kopi dan minum kopi 

bersama di kebun Kopi Warga.
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